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HIGHLIGHT NEWS: 
Sejumlah pejabat AS mengatakan kepada Reuters bahwa 
China telah menyusun proposal tentang berbagai masalah, 
termasuk transfer teknologi secara paksa, seiring dengan 
upaya kedua negara (AS dan China) mengatasi 
permasalahan yang tersisa untuk mencapai kesepakatan 
mengakhiri perang dagang 

FX 
Indeks dolar AS, yang mengukur USD terhadap sekeranjang mata uang utama, naik 0,48% menjadi 96,75. 
USD menguat terhadap mata uang lainnya mengabaikan data yang menunjukkan perlambatan ekonomi 
domestik di AS yakni GDP yang hanya meningkat 2.2% dibanding ekspektasi 2.4%. Penguatan USD ini 
dikarenakan penurunan pound yang cukup signifikan. Sementara itu pada hari ini Perdana Menteri Theresa 
May akan meminta anggota parlemen Inggris untuk memberikan suara pada satu bagian dari perjanjian 
Brexit, Withdrawals Agreement, yang menetapkan ketentuan keluarnya Inggris dari UE selama periode 
transisi dan tanggal Inggris meninggalkan Uni Eropa sepenuhnya.  
 
Pasar Obligasi 
Risk off terjadi pada negara berkembang, terutama Turki; dan data PDB AS malam kemarin menyebabkan 
penguatan dolar. Obligasi pemerintah imbal hasil naik sekitar 5-8bps, dan kami memang melihat arus 
sebagian besar US Treasury yield di 2,35% menyebabkan UST 10y terjual. Melihat para pemilik obligasi 
menjual obligasi jangka pendek. Tenor 10 tahun tetap di area 7.65-7.67 mengikuti level spot USDIDR. Kami 
memang melihat support di 7.67. Para pemain obligasi domestik masih mencari obligasi tenor 15 tahun. 
 
Pasar Saham 
Kemarin Investor Asing Cetak Net Buy Lebih dari Rp300 Miliar, investor asing membukukan aksi beli bersih 
pada perdagangan Kamis (28/3/2019). Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI), investor asing 
melakukan aksi beli bersih atau net buy senilai sekitar Rp306,17 miliar. Sementara itu, pergerakan Indeks 
Harga Saham Gabungan (IHSG) berhasil ditutup di zona hijau. Berdasarkan data Bloomberg, IHSG berakhir 
menguat 0,56% atau 36,05 poin di level 6.480,79 dari level penutupan perdagangan sebelumnya. Hanya 
sektor industri dasar yang berakhir di wilayah negatif dengan penurunan 0,76%. Penguatan juga terjadi di 
tiga indeks saham utama di bursa Wall Street Amerika Serikat (AS), didorong kenaikan imbal hasil obligasi 
AS dari level terendahnya dalam 15 bulan dan optimisme investor seputar perundingan perdagangan AS-
China. Optimisme Perundingan Dagang AS-China Dongkrak Wall Street. Sejumlah pejabat senior AS tiba di 
Beijing pada Kamis (28/3) untuk mengadakan putaran baru perundingan perdagangan. Perundingan ini 
akan diikuti dengan agenda putaran perundingan berikutnya di Washington pekan depan. Saham industri 
yang sensitif terhadap isu perdagangan pun naik 0,8% dan berada di antara sektor-sektor dengan kinerja 
terbaik pada sesi perdagangan Kamis. Pada Rabu (27/3), sejumlah pejabat AS mengatakan kepada Reuters 
bahwa China telah menyusun proposal tentang berbagai masalah, termasuk transfer teknologi secara 
paksa, seiring dengan upaya kedua negara mengatasi permasalahan yang tersisa untuk mencapai 
kesepakatan mengakhiri perang dagang. 
 
 
 

Imbal Hasil Obligasi Pemerintah (%) 

27-Mar-19 29-Mar-19 %Change 

Indonesia IDR 10yr 7.53 7.56 0.40% 

Indonesia USD 10yr 3.83 3.84 0.26% 

US Treasury 10yr 2.71 2.40 -11.56% 

Suku Bunga Bank Central Inflasi (yoy)* Inflasi (mom)* 

BI 7-Day RRR 6.00 2.57 -0.08 

FED RATE 2.50 1.50 0.00 

Rate Pasar Uang 

  JIBOR (%) LIBOR (%) 

1 Wk 6.29 2.4050 

1 Mth 7.04 2.5015 

3 Mth 7.21 2.5917 

6 Mth 7.49 2.6411 

1 Yr 7.68 2.6942 

Bursa Saham Dunia 

  27-Mar 28-Mar %Change 

IHSG       6,444.74        6,480.79  0.56% 

LQ 45       1,010.42        1,019.01  0.84% 

S&P 500 (US)       2,805.37        2,815.44  0.36% 

Dow Jones (US)    25,625.59     25,717.46  0.36% 

Hang Seng (HK)    28,728.25     28,775.21  0.16% 

Shanghai Comp (CN)       3,022.72        2,994.94  -0.93% 

Nikkei 225 (JP)    21,378.73     21,033.76  -1.64% 

DAX (DE)    11,419.04     11,428.16  0.08% 

FTSE 100 (UK)       7,194.19        7,234.33  0.55% 

Cross Currencies 

  27-Mar-19 28-Mar-19 % Change 

USD/IDR               14,230                14,260  0.21  

EUR/IDR               16,016                16,015  (0.00) 

JPY/IDR               129.16                128.64  (0.40) 

GBP/IDR               18,764                18,622  (0.76) 

CHF/IDR               14,299                14,330  0.22  

AUD/IDR               10,091                10,105  0.13  

NZD/IDR                9,688                 9,674  (0.14) 

CAD/IDR               10,615                10,620  0.05  

HKD/IDR                 1,813                  1,817  0.21  

SGD/IDR               10,499                10,521  0.21  

Major Currencies 

  27-Mar-19 28-Mar-19 % Change 

EUR/USD               1.1255                1.1232  (0.20) 

USD/JPY               110.18                110.87  0.63  

GBP/USD               1.3187                1.3059  (0.97) 

USD/CHF              0.9952                0.9951  (0.01) 

AUD/USD              0.7092               0.7086  (0.08) 

NZD/USD              0.6808               0.6784  (0.35) 

USD/CAD               1.3406                1.3428  0.16  

USD/HKD              7.8500               7.8498  (0.00) 

USD/SGD               1.3554                1.3554  (0.00) 
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